 BAB II

TATA CARA PENYUSUNAN KARYA TULIS ILMIAH
Pada Bab ini diuraikan tentang bimbingan KTI, tata tertib sidang KTI, dan penilaian.

A. Bimbingan KTI
Bimbingan KTI dilakukan pada proses penyusunan KTI,  penyusunan hasil KTI untuk sidang, dan penyempurnaan KTI.

1. Proses Penyusunan KTI
a. Pembimbing menyeleksi dan menyepakati topik KTI yang diajukan.
b. Mahasiswa menyusun KTI sesuai dengan panduan KTI

c. Pertemuan dengan pembimbing minimal 8 (delapan) kali tatap muka.
d. Mahasiswa melengkapi KTI sesuai masukan pembimbing 
e. Setiap konsultasi, mahasiswa  mencatat hasil konsultasi pada lembar konsultasi kemudian ditandatangani pembimbing. 
2. Penyusunan hasil KTI untuk sidang KTI
a. Setelah mendapat persetujuan dari pembimbing, KTI dapat dipresentasikan dalam sidang KTI.
b. Mahasiswa mempersiapkan KTI untuk diujikan.
c. Hasil KTI yang telah ditandatangani pembimbing digandakan sebanyak 2 eksemplar dan dikumpulkan minimal 2 hari sebelum sidang KTI masing–masing dimasukkan ke dalam map warna biru ( berisi 1 set KTI, berita acara, format evaluasi KTI, dan daftar hadir) kepada pembimbing dan pengujinya masing-masing.
d. Perbaikan KTI dilakukan berdasarkan masukan dari sidang KTI 
3. Penyempurnaan KTI. 
a.  Perbaikan hasil sidang KTI dilakukan berdasarkan masukan yang diperoleh pada sidang KTI dan konsultasi dengan pembimbing. 

b. Pertemuan dengan pembimbing dan penguji minimal 1 (satu) kali tatap muka. Hasil konsultasi didokumentasikan pada lembar konsultasi.
c. Proses bimbingan berakhir 1 minggu setelah uji sidang dengan pembimbing dan penguji dengan cara memberikan tanda tangan pada lembar persetujuan yang ditempatkan pada bagian dalam lembar pertama.

d. Menyerahkan KTI dalam bentuk hard cover 2 buah dan 1 buah CD (Compact Disc) kepada panitia ujian KTI. 
B. Tata Tertib Sidang KTI
Tata tertib sidang KTI meliputi tata tertib untuk sidang KTI, pembatalan hasil sidang KTI, sanksi, dan lain-lain
1. Persyaratan Sidang KTI Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa Politeknik Kesehatan Surakarta Jurusan Keperawatan.
b. Masih dalam batas studi.
c. Bebas dari sanksi akademik.
d. Telah menyelesaikan seluruh tugas dan lulus semua mata kuliah sampai semester VI untuk ujian Karya Tulis Ilmiah.
e. Telah memenuhi persyaratan administrasi yang berlaku pada di Jurusan Keperawatan
f. Diluar ketentuan diatas diputuskan melalui musyawarah antara panitia ujian Karya Tulis Ilmiah dan pimpinan berdasarkan laporan permasalahan mahasiswa yang bersangkutan sebagai dasar pertimbangan mengikuti ujian Karya Tulis Ilmiah.
2. Sidang KTI

a. Sidang KTI tertutup untuk mahasiswa dan masyarakat umum. 

b. Sidang KTI dilakukan sesuai dengan jadual yang ditetapkan panitia ujian KTI. 
c. Sebelum sidang KTI dimulai, pembimbing meminta kesepakatan penguji untuk menilai kelayakan KTI. Apabila belum memenuhi persyaratan, sidang KTI dapat ditunda.
d. Sidang KTI dipimpin oleh pembimbing (sebagai moderator), dihadiri oleh  penguji (satu penguji). 

e. Pelaksanaan sidang KTI minimal dihadiri oleh Pembimbing dan penguji. Apabila moderator berhalangan, maka sidang KTI ditunda.

3. Pembatalan Hasil Sidang KTI

a. Hasil sidang KTI batal apabila sampai satu bulan (30 hari) setelah uji sidang mahasiswa tidak menyerahkan hasil akhir KTI yang telah ditanda tangani oleh pembimbing dan para penguji kepada Ketua Jurusan Keperawatan, kecuali dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Sebelum waktu 1 (satu) bulan pembimbing diwajibkan mengingatkan mahasiswa yang bersangkutan secara tertulis dengan tembusan kepada Ketua Program Studi dan Ketua Jurusan Keperawatan.
c. Apabila batas waktu tersebut dilampaui, pembimbing membuat pernyataan bahwa mahasiswa dinyatakan batal dari kelulusannya, dan disampaikan kepada Ketua Program Studi dengan tembusan kepada Ketua Jurusan Keperawatan. 

d. Setelah dinyatakan batal, selambat-lambatnya dalam waktu 2 (dua) bulan, mahasiswa dapat mengajukan permohonan untuk melakukan ujian ulang kepada pembimbing dan selanjutnya diusulkan kepada Ketua Jurusan Keperawatan melalui Ketua Progran Studi. 

e. Apabila dalam waktu 2 (dua) bulan mahasiswa tidak menggunakan haknya, maka semua proses (sidang KTI) dinyatakan batal dengan mengisi formulir pernyataan  pembatalan.
4. Sanksi

Pemberian sanksi kepada mahasiswa dilakukan bila mahasiswa melakukan plagiat atau melakukan pemalsuan data (forging of data). Sanksi dapat berupa penggantian judul KTI atau pembatalan KTI.

C. Penilaian

1. Nilai KTI  diperoleh dari rata-rata nilai yang diberikan oleh semua penguji.
2. Nilai batas lulus yang ditetapkan adalah 2.75
3. Perbedaan nilai di antara para penguji tidak boleh lebih dari 0.5. Jika terjadi perbedaan lebih dari 0.5, penguji I sebagai moderator akan membahas dan menetapkan nilai yang diperoleh mahasiswa.

4. Penilaian menggunakan formulir penilaian (lampiran 13).
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